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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil analisis Pushover pada gedung sekolah ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis pushover yang telah dilakukan, metode kapasitas spektrum 

ATC-40 tidak dapat dilakukan. Sesuai peraturan ATC-40 yaitu menggunakan titik 

kinerja dari FEMA 440 karena tidak tercapainya perpotongan antara kurva 

kapasitas dan kurva permintaan untuk level kinerja struktur berdasarkan ATC-40, 

hal ini menggambarkan bahwa kapasitas dari struktur ini berada dibawah dari 

aturan yang diisyaratkan oleh metode FEMA 440. Gedung ini tidak kuat menahan 

beban gempa karena tidak memiliki kapasitas yang direncanakan. maka tidak 

dapat dilakukan pada struktur Gedung sekolah. 

2. Untuk metode koefisien perpindahan FEMA 356 diperoleh hasil target 

perpindahan pada arah X sebesar 0,158 m dan pada arah Y sebesar 0,181 m. Hasil 

target perpindahan pada arah X dan Y lebih dari 2% tinggi bangunan, sehingga 

gedung masuk pada level kinerja Collapse Prevention (CP). Berdasarkan hasil 

analisis dari koefisien perpindahan FEMA 356, Gedung sekolah ini masuk pada 

level Collapse Prevention (CP) yakni Kondisi dimana merupakan batas 

kemampuan dari struktural dan nonstruktural sudah mengalami kerusakan yang 

parah, namun stuktur tetap berdiri dan tidak runtuh, struktur sudah tidak lagi 

mampu menahan gaya lateral. Struktur bangunan tidak memenuhi syarat level 

kinerja yang ditetapkan FEMA 356 yaitu berada di level life safety untuk 

bangunan sekolah. 

3. Pada struktur gedung sekolah ini, sendi plastis terjadi pada kedua ujung balok dan 

diatas kolom, yang berati struktur tidak memenuhi syarat untuk Strong Coloum 

weak beam (kolom kuat balok lemah) sehingga mekanisme keruntuhan yang 

terjadi adalah column sway. Hal ini menandakan struktur telah memasuki prilaku 

non linier mendekati batas kapasitasnya. 

5.2 Saran 

1. Didapat hasil analisis kinerja pada level collapse Prevention, disarankan untuk 

melakukan perkuatan struktur (Retrofitting) untuk meningkatkan tingkat kekuatan 
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struktur yang dapat dilakukan pada elemen struktur yang mengalami sendi plastis 

paling awal , terutama pada balok dan kolom yang memiliki rasio kapasitas paling 

rendah . 

2. Pada pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis 

tambahan menggunakan pendekatan dengan metode Non Linier Time History 

Analysis untuk memperoleh gambaran respons struktur yang lebih akurat terhadap 

beban gempa. 

3. Untuk ukuran elemen struktur yang aktual dilapangan sedikit berbeda dengan 

yang dihitung dikarenakan penyederhanaan akibat data yang penulis dapat kurang 

lengkap. Oleh karena itu, laporan ini dapat dijadikan pedoman dalam mencari 

pushover analysis. 
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